
 

 

      BAB IV 

PENUTUP 

 

 
A. Kesimpulan  

Plenthong Konslet tumbuh dan hadir di tengah masyarakat Yogyakarta 

mewarnai  dunia hiburan dengan eksperimentasi yang dilakukannya. Berbekal 

pengetahuan gamelan yang didapat sebagai salah satu mata pelajaran yang 

ditempuh saat berada di SMM Yogyakarta dan berbekal pengetahuan musik barat 

yang mumpuni mereka melakukan eksperimen terhadap dua kesenian tersebut. Hal 

tersebut dilakukan untuk turut serta menjadi pelaku pelestarian kebudayaan yang 

dimilikinya. Musik rock menjadi nafas penting dalam proses aransemen dan 

formula yang diaplikasikan dalam karya-karyanya. Hal tersebut sukses 

menghantarkan Plenthong Konslet menuju gerbang kesuksesan dan popularitas. 

Banyak anak muda yang mulai tertarik dengan gamelan setelah eksperimentasi 

“rock” yang dilakukan Plenthong Konslet dan anak muda tersebut tergabung dalam 

nama “Konsleters” sebagai nama penggemar Plenthong Konslet. Sehingga tujuan 

Plenthong Konslet untuk membuat anak muda minimal tertarik dan mengenal 

gamelan terbilang sukses.  

Hingga pada akhirnya, eksperimentasi Plenthong Konslet harus terhenti saat 

mereka berada pada puncak karirnya pada tahun 2012. Eksperimentasi Plenthong 

Konslet dinilai telah keluar jalur karena ekspresi musikal seperti pengangkatan 

gamelan dalam pertunjukannya dinilai kurang ajar oleh para seniman yang 

menentang eskperimentasi  Plenthong Konslet tersebut. Sehingga band ini 
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mendapat keraguan atas ilmu gamelan yang sudah dimilikinya. Namun penolakan 

yang terjadi dapat diterima Plenthong Konslet dengan legowo. Plenthong Konslet 

hanya ingin menyalurkan keresahan terhadap kawula muda yang acuh dengan 

kebudayaan sendiri dan hanya ingin memperkenalkan gamelan kepada anak muda 

dan tidak lebih dari itu.  

Lagu  I Want to Break Free  yang mereka mainkan seraya menemani perjalanan 

untuk mencapai kebebasan yang ingin dicapainya. Plenthong Konslet meyakini 

bahwasanya mereka melestarikan kebudayaan dengan cara mereka sendiri. Dengan 

gamelan yang dipilih sebagai idiom kreativitasnya dan dengan semangat pelestarian 

ingin “Nguri-uri kebudayaan”  Plenthong Konslet berhasil dalam melestarikan 

budaya mereka sendiri dan menginspirasi anak muda. Dalam kurang lebih 17 tahun 

mereka berkarya, walau eksperimentasian mereka terhenti namun kini band 

gamelan ekserimental ini memilih melanjutkan perjalanan pelestariannya dengan 

jalur pendidikan. 
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GLOSARIUM  
 
 

A  

Avant-garde       :  Karya Eksperimental  

B 

Branding   : Merek  

Basecamp  : Tempat berkumpul  

Bridge  : Jembatan   

C 

Combo Band   : Gitar, Bass, Keyboard, Drum 

E 

 Event   : Acara  

 Etnosentris   : kecenderungan memihak etnis tertentu  

F  

Facebook   : Media Sosial  

G  

Genre   : Jenis musik  

H 

Hard Rock  : salah satu jenis musik  

I  

Image   : gambaran atau pandangan  

I want to break free   : judul lagu  

Instagram     : media sosial  

Imbal-imbalan    : Teknik bermain gamelan 

Intro      : Bagian awal lagu  

Interlude    : Bagian bebas  

J  

Jazz     : salah satu jenis musik  

K  

Konsleters     : nama penggemar plenthong konslet  

L  
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Legowo     : ikhlas  

Live aid     : nama sebuah acara  

Light rock     : salah satu jenis musik turunan rock  

M  

Merchandise     : buah tangan  

O 

Output     : keluar atau hasil  

P  

Plenthong     : lampu  

Progresive rock    : turunan musik rock  

Progressive pop   : turunan musik pop 

Pelog      : laras gamelan 

R  

Record label     : perusahaan rekaman  

Rock live     : pertunjukan langsung musik rock  

Reff      : bagian inti lagu  

S  

Sindenan     : teknik vokal jawa  

Single      : lagu milik sendiri  

Sekaten     : acara kraton  

Sinden      : penyebutan vokalis jawa  

Stage performance    : pertunjukan panggung  

Symphonic rock    : turunan musik rock  

Slowrock    : turunan musik rock  

 saklek      : keras kepala atau mempunyai pendirian 

T  

The works     : salah satu album Queen 

U  

Uyon-uyon     : pertunjukan karawitan 

V  

Verse      : bagian dari lagu 
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LAMPIRAN  

 

 

 

 
Wawancara dengan Whidas Pratama  

(Foto: Intansari, 16 April 2023) 
 

 
Latihan Plenthong Konslet  

(Foto: Clara , 16 April 2023) 
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Pentas Plenthong Konslet di Malioboro  

(Foto: Clara 23 April 2023) 
 

 

 
Interaksi dengam penonton  

(Foto: Clara , 23 April 2023) 
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Foto dengan personil Plenthong Konslet  

(Foto: Cintya 23 April 2023) 

 
Penonton terlihat bernyanyi bersama  

(Foto: Clara , 23 April 2023) 
 


